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Abstrak 
The purpose of this research is to know the influence of self efficacy towards the student’s 
learning outcomes of the basics accounting subject on class X AK in SMKN 1 Pontianak. 
The method in this research is the associative method. This is an ex post facto reasearch. 
The population in this research is 189 students. The number of samples in this reasearch 
is 65 students. Data collection techniques in this reasearch are direct communication 
techniques (interview guidelines), indirect communication techniques (self efficacy 
questionnaire), and documentary techniques (data of students' daily tests). The results of 
this research showed that there is the positive influence of self efficacy towards the 
student’s learning outcomes on the basics accounting subject in SMKN 1 Pontianak. This 
can be known from the t value is 8.854 which shows there is influence of self efficacy 
towards student’s learning outcomes. When it compared with the t table on the significance 
level of 0.05 of 1.998, so that Ha is accepted. The conclusion of this research is self efficacy 
has a significant effect on the student’s learning outcomes of the basics accounting subject 
in SMKN 1 Pontianak. 
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Dalam kehidupan manusia terdapat 
banyak bidang kehidupan yang dapat 
membantu dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia yang handal. Salah satu 
bidang kehidupan manusia yang secara terus 
menerus terlibat dalam proses tersebut adalah 
bidang pendidikan. Pendidikan merupakan 
suatu upaya proses kegiatan yang sengaja 
dilakukan secara terencana dan sistematis 
untuk mewujudkan proses pembelajaran yang 
efektif dalam rangka mengembangkan potensi 
yang dimiliki peserta didik demi tercapainya 
hasil yang diinginkan sesuai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. Proses 
pendidikan itu dapat terjadi di dalam 
lingkungan internal dan eksternal siswa. 
Secara umum, keberhasilan pendidikan dapat 
terlihat dari lingkungan eksternal siswa yaitu 
lingkungan sekolah. Dalam lingkungan 
sekolah, proses pendidikan digambarkan 
dalam kegiatan belajar yang menjadi kegiatan 
utama di setiap jenjang sekolah formal. SMK 
(Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan 
salah satu lembaga pendidikan formal di 
sekolah. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
berbeda dengan SMA (Sekolah Menengah 
Atas), karena di sekolah menengah atas 
(SMA) biasanya hanya memiliki dua jurusan, 
yaitu IPA dan IPS. Sedangkan, jika di sekolah 
menengah kejuruan (SMK) memiliki berbagai 
macam bidang kompetensi keahlian atau 
jurusan yang berbeda-beda keterampilannya, 
seperti akuntansi, pemasaran, multimedia dan 
mesin. Akuntansi menjadi salah satu bidang 
kompetensi keahlian yang cukup banyak 
peminatnya di SMK. Kompetensi keahlian 
akuntansi memiliki tujuan untuk 
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan 
terampil dalam menerapkan keterampilan di 
bidang akuntansi yang dimilikinya, baik 
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secara praktek maupun teori sehingga 
dapat berkerja di dunia kerja dan 
mengambangkan diri dengan melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi. Untuk itu, 
siswa yang berada dalam bidang kompetensi 
keahlian akuntansi diberikan pembelajaran 
mengenai keterampilan dalam bidang 
akuntansi. Salah satu mata pelajaran yang ada 
dalam bidang kompetensi keahlian akuntansi 
adalah dasar-dasar akuntansi. peserta didik 
diharapkan lulus atau tuntas pada hasil 
belajarnya karena mata pelajaran ini menjadi 
tolak ukur dan dasar seorang siswa mampu 
mengikuti dan menguasai keterampilan dalam 
program bidang keahlian akuntansi.  
Dari hasil belajar siswa dapat terlihat 
perbedaan atau perubahan perilaku seorang 
siswa sebelum dan setelah terjadinya proses 
belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
diungkapkan oleh Purwanto mengenai hasil 
belajar (2014:54) bahwa “hasil belajar adalah 
perubahan perilaku yang terjadi setelah 
mengikuti proses belajar mengajar sesuai 
dengan tujuan pendidikan”. Maka dari itu, 
hasil belajar sering dijadikan sebagai tolak 
ukur tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan, 
dimana tercapainya tujuan pendidikan 
menunjukan kualitas dari pendidikan itu 
sendiri. Berdasarkan pengamatan di SMK 
Negeri 1 Pontianak menunjukan hasil ulangan 
harian pada kelas X AK di SMK Negeri 1 
Pontianak pada mata pelajaran dasar-dasar 
akuntansi, materi jurnal penyesuaian 
sebanyak 32,28% siswa yang tidak tuntas dari 
189 orang siswa.  
Tinggi rendahnya hasil belajar siswa 
dipengaruhi beberap faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa dan dari luar siswa. Menurut 
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2015: 23), 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa, yaitu “faktor intern yang 
mempengaruhi hasil belajar, yaitu motivasi 
belajar, minat dan perhatian, sikap dan gaya 
belajar, ketekunan,  faktor  fisik  dan psikis. 
Sedangkan, faktor ekstern yang 
mempengaruhi hasil belajar, adalah 
lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat”. Selain faktor-faktor yang 
disebutkan tadi, terdapat faktor lain yang juga 
perlu dijadikan perhatian atau pertimbangan 
oleh guru-guru yang juga mempengaruhi hasil 
belajar, yaitu self efficacy. Hal itu mengacu 
pada pendapat Bandura (dalam Santrock, 
2013: 523) yang menyatakan bahwa “self 
efficacy adalah faktor penting yang 
mempengaruhi prestasi murid”. Seperti yang 
diketahui, dalam prestasi belajar siswa 
terdapat hasil belajar siswa yang juga 
menunjukan penilaian prestasi belajar siswa 
tersebut. Menurut Ormrod (2008:20), self 
efficacy adalah penilaian seseorang tentang 
kemampuannya sendiri untuk menjalankan 
perilaku tertentu atau mencapai tujuan 
tertentu.Namun pada kenyataanya, 
pentingnya peran self efficacy masih kurang 
dirasakan atau bahkan tidak dirasakan oleh 
siswa. Hal itu dapat dilihat dari hasil pra riset 
yang dilakukan oleh penulis pada siswa kelas 
X AK di SMK Negeri 1 Pontianak mengenai 
self efficacy dalam diri siswa tersebut 
menunjukan terdapat beberapa orang siswa 
sekitar 11 orang siswa di kelas yang tidak 
berusaha untuk memahami materi akuntansi. 
Siswa tersebut malah terlihat agak malas 
mengikuti pembelajaran dan seperti tidak 
tertarik dengan materi akuntansi. Namun, 
siswa yang lainnya ada yang terlihat 
memperhatikan dan antusias dengan proses 
pembelajaran akuntansi di kelas. Terdapat 
juga beberapa siswa yang hanya melihat atau 
menyalin pekerjaan temannya dalam 
mengerjakan tugas dan ulangan harian karena 
mereka merasa tidak yakin dengan jawaban 
yang mereka miliki atau karena mereka lupa 
mengerjakan tugas di rumah. Selain itu, masih 
ada juga beberapa siswa di dalam kelas yang 
kurang perduli mengenai dirinya paham atau 
tidak tentang materi yang disampaikan dan 
mereka juga ada yang tidak belajar walaupun 
mereka tahu besok akan diadakan ulangan 
harian sehingga mereka mendapatkan hasil 
belajar yang buruk. Terdapat juga siswa yang 
pada saat proses belajarnya, seperti bersikap 
diam dan pasif di kelas, tetapi pada saat 
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diberikan ulangan harian mereka memperoleh 
hasil belajar yang memuaskan, seperti 
memiliki kemampuan yang terpendam dan 
keyakinan yang tinggi. 
Oleh karena itu, berdasarkan uraian di 
atas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Self 
Efficacy terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X 
AK pada Mata Pelajaran Dasar-dasar 
Akuntansi di SMK Negeri 1 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, metode penelitian 
yang digunakan adalah metode asosiatif dan 
bentuk penelitian yang digunakan, yaitu 
ekspos fakto untuk memecahkan 
permasalahan dalam penelitian (Kuswana, 
2010: 40-42). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X AK 
di SMK Negeri 1 Pontianak angkatan 2016 
dengan jumlah 189 siswa. Untuk jumlah 
sampel siswa yang digunakan pada penelitian 
ini berjumlah 65 orang siswa. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik komunikasi langsung, 
teknik komunikasi tidak langsung, dan teknik 
studi dokumenter dengan instrument (alat) 
pengumpulan data yang digunakan yaitu, 
pedoman wawancara, angket penelitian dan 
dokumen daftar nilai ulangan harian siswa. 
Untuk penelitian ini, peneliti juga 
menggunakan teknik pengukuran data untuk 
angket dengan skala likert, dimana dalam 
skala likert terdiri item-item instrumen yang 
berupa pertanyaan atau pernyataan positif 
mau dengan empat pilihan jawaban yang 
berupa sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 
Dalam penelitian ini, responden dapat 
memberikan tanda checklist (√) untuk 
jawaban yang sesuai dengan keadaannya.  
Rencana pengolahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini ada beberapa 
macam. Pertama, uji instrumen untuk 
mengetahui apakah data yang digunakan valid 
dan reliabel untuk penelitian, Dari hasil uji 
valid dengan membandingkan r hitung dan r 
tabel, maka diketahui sebanyak 36 item 
pernyataan dari 45 item yang dinyatakan valid 
dan hasil reliabel menunjukan nilai alfa 
cronbach di atas 0,60. Kedua, penulis 
melakukan uji normalitas dan linearitas untuk 
mengetahui apakah data penelitian 
berdistribusi normal dan memiliki hubungan 
yang linear sebagai syarat uji statistik 
parametrik. Ketiga, penulis melakukan uji 
regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS 
versi 16.0 untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh variabel x (self efficacy) terhadap 
variabel y (hasil belajar) dengan dimasukan 
dalam rumus persamaan regresi dibawah ini. 
Y’ = a + bX 
Keterangan: 
Y’ = Nilai yang diprediksikan 
a   = konstanta atau bila harga X = 0 
b   = Koefisien regresi 
X  = Nilai variabel independen (Sugiyono, 
2015: 262) 
Terakhir, penulis melakukan uji hipotesis 
dengan menggunakan uji t untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian dengan 
membandingkan nilai signifikansi 0,05. Jika r 
hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak dan bila r hitung lebih 
besar dari r tabel (rh > rt), maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, data yang 
dikumpulkan digunakan untuk mengetahui 
masalah dalam penelitian ini, yaitu “apakah 
terdapat pengaruh self efficacy terhadap hasil 
belajar siswa kelas X AK pada mata pelajaran 
dasar-dasar akuntansi di SMK Negeri 1 
Pontianak?”. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data variabel self efficacy 
sebagai variabel X dan data variabel hasil 
belajar sebagai variabel Y. Data variabel self 
efficacy (variabel X) diperoleh dari hasil 
penyebaran angket self efficacy kepada 65 
orang responden dengan jumlah item 
pertanyaan sebanyak 36 pertanyaan, dimana 
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hasil angket tersebut berguna untuk 
mengetahui keadaan self efficacy siswa kelas 
X AK pada mata pelajaran dasar-dasar 
akuntansi di SMK Negeri 1 Pontianak. Hasil 
jawaban responden pada angket self efficacy 
tersebut masih berbentuk data kualitatif, maka 
dari itu hasil angket tersbeut harus 
ditransformasikan ke dalam bentuk data 
kuantitatif dengan memberikan skor pada 
jawaban responden. Sedangkan, untuk data 
variabel hasil belajar (variabel Y) diperoleh 
dari guru bidang studi pelajaran dasar-dasar 
akuntansi yang memberikan hasil ulangan 
harian siswa mata pelajaran dasar-dasar 
akuntansi dan materi jurnal penyesuaian. 
 
Analisis deskriptif variabel self efficacy 
Untuk hasil analisis deskriptif variabel 
self efficacy dipaparkan dalam bentuk 
persentase skor jawaban siswa yang 
digolongkan ke dalam tiga kategori, yaitu 
rendah, sedang, tinggi dan dinyatakan dalam 
bentuk persentase interval. Skor jawaban 
siswa dikonsultasikan dengan tabel 
pengkategori skor menurut Azwar (2013: 
149): 
Tabel 1. Rumus Kategori Skor 
No. Interval Kategori                                     
1 X < (µ - 1,0σ) Rendah 
2 (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) Sedang 
3 (µ + 1,0σ) ≤ X Tinggi 
Keterangan: 
X = Skor jawaban responden 
µ = mean atau rata-rata 
σ = standar deviasi 
Adapun hasil analisis deskriptif variabel 
self efficacy  siswa kelas X AK pada mata 
pelajaran dasar-dasar akuntansi di SMK 
Negeri 1 Pontianak  sebagai berikut. 
 
Tabel 2 
Data Kategori dan Persentase Analisis Deskriptif Variabel Self Efficacy Siswa Kelas X AK di 
SMK Negeri 1 Pontianak 
 
Berdasarkan tabel 2 frekuensi tingkat self 
efficacy dapat diketahui bahwa terdapat 9 
orang siswa (13,85%) berada pada kategori 
rendah (kurang dari 70,83%). Selanjutnya, 
tabel di atas menunjukan terdapat 49 orang 
siswa (75,38%) berada pada kategori sedang 
(berada pada interval lebih dari 70,83% dan 
kurang dari 91,81%). Untuk frekuensi atau 
jumlah siswa yang berada pada ketegori tinggi 
(lebih dari atau sama dengan 91,81%) sebesar 
7 orang siswa (10,77%). 
 
 
 
Analisis deskriptif variabel hasil belajar 
Untuk hasil analisis deskriptif variabel 
hasil belajar ini diperoleh dari data hasil 
ulangan harian siswa kelas X AK 1, X AK2, 
X AK 3, X AK4, dan X AK 5 pada mata 
pelajaran dasar-dasar akuntansi di SMK 
Negeri 1 Pontianak. Nilai hasil ulangan siswa 
tersebut akan di kategorikan ke dalam tabel 
kategori pemberian nilai yang sudah 
ditetapkan sesuai peraturan di SMK Negeri 1 
Pontianak. Adapun hasil analisis deskriptif 
variabel hasl belajar dapat dilihat dari tabel 
berikut ini. 
 
 
 
No. Interval Kategori Frekuensi % 
1 X < 70,83% Rendah 9 13,85% 
2 70,83% ≤ X < 91,81% Sedang 49 75,38% 
3 X ≥ 91,81% Tinggi 7 10,77% 
Jumlah 65 100% 
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Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas X AK di SMK Negeri 1 Pontianak 
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 90,00 - 100,00 Sangat Baik 7 10,77% 
2 80,00 – 89,99 Baik 18 27,69% 
3 75,00 – 79,99 Cukup 18 27,69% 
4 0,00 – 74,99 Kurang Baik 22 33,85% 
Jumlah 65 100% 
 
Berdasarkan tabel 3 mengenai distribusi 
frekuensi hasil belajar siswa kelas X AK di 
SMK Negeri 1 Pontianak, dapat diketahui 
bahwa nilai siswa yang tergolong pada 
kategori nilai sangat baik adalah 7 orang siswa 
dari 65 siswa. Selanjutnya, untuk kategori 
siswa yang memiliki nilai yang tergolong baik 
berjumlah 18 siswa dari 65 siswa. Sedangkan, 
untuk kategori nilai siswa yang tergolong 
cukup (sedang) sebanyak 18 siswa dari 65 
siswa. Selain itu, kategori nilai siswa yang 
tergolong kurang baik memiliki jumlah 
frekuensi atau jumlah siswa sebanyak 22 
siswa dari 65 siswa. Jika dijumlahkan jumlah 
siswa pada kategori baik dan cukup berjumlah 
sebesar 36 siswa dari 65 siswa. Hal ini berarti 
hasil belajar siswa tertinggi pada kategori 
sedang karena berada diantara kategori baik 
dan cukup. 
 
Uji regresi linear sederhana 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh antara variabel X 
(self efficacy) terhadap variabel Y (hasil 
belajar), maka penulis menggunakan teknik 
uji regresi linear sederhana. Dari hasil uji 
regresi linear sederhana diperoleh nilai 
konstanta (a) dari variabel self efficacy adalah 
15,496, nilai koefisien regresi (b) sebesar 
0,563, nilai t hitung sebesar 8.854 dan nilai 
signifikansi 0.000 sehingga jika dimasukan ke 
dalam rumus persamaan regresi linear 
sederhana dari Sugiyono (2015: 262), maka 
akan diperoleh persamaan sebagai berikut. 
Y = a + bx 
Y = 15,496 + 0,563x 
 
 
 
Uji hipotesis 
Penulis juga melakukan uji hipotesis 
dengan menggunakan uji t, dimana uji t ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh variabel self efficacy (variabel X) 
terhadap hasil belajar siswa (variabel Y). Dari 
hasil uji hipotesis yang tela dilakukan penulis, 
maka dapat diketahui nilai t hitung sebesar 
8,854 dan nilai t tabel sebesar 1,998 sehingga 
dapat disimpulkan nilai t hitung lebih besar 
daripada t tabel, maka Ha diterima dna Ho 
ditolak. Jika dilihat dari signifikansinya, nilai 
signifikan dari tabel 4.16 sebesar 0,000 
artinya nilai signifikansi kurang dari 0,05 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dari 
analisis tersebut, penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh self 
efficacy terhadap hasil belajar siswa kekas X 
AK pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi 
di SMK Negeri 1 Pontianak. 
 
Pembahasan 
Variabel Self Efficacy 
Secara umum, self efficacy dapat 
diartikan sebagai keyakinan diri seseorang 
mengenai sejauh mana kemampuan yang 
dimilikinya untuk menguasai situasi tertentu 
dan melaksanakan semua tugas agar 
tercapainya tujuan yang diinginkan. Siswa 
yang memiliki tingkat self efficacy yang tinggi 
itu cenderung memiliki pandangan optimis 
dalam menghadapi materi dan tugas yang sulit 
dan selalu berusaha untuk menjadikan 
kesulitan tersebut sebagai tantangan  sehingga 
siswa-siswa tersebut tidak mudah untuk 
berusaha menghidari tugas dan materi 
pelajaran yang sulit. Hal ini sesuai dengan 
yang dinyatakan oleh Schunk dalam Santrock 
(2013: 523) yang menyatakan bahwa “murid 
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dengan self efficacy yang rendah menghindari 
banyak tugas belajar yang sulit, sedangkan 
murid dengan level self efficacy yang tinggi 
cenderung mau mengerjakan tugas yang 
sulit”.  Self efficacy dalam penelitian ini dilihat 
pada tingkat self efficacy siswa di kelas X AK 
pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi di 
SMK Negeri 1 Pontianak. Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan penulis, 
gambaran umum tingkat self efficacy siswa 
kelas X AK pada mata pelajaran dasar-dasar 
akuntansi di SMK Negeri 1 Pontianak 
menunjukan persentase sebesar 13,85% untuk 
kategori tingkat self efficacy yang rendah, 
persentase sebesar 75,38% untuk kategori 
tingkat self efficacy yang sedang, dan 
persentase sebesar 10,77% untuk kategori 
tingkat self efficacy yang tinggi. Hal ini dapat 
diartikan bahwa secara umum, tingkat self 
efficacy siswa kelas X AK pada mata 
pelajaran dasar-dasar akuntansi di SMK 
Negeri 1 Pontianak tergolong pada kategori 
sedang karena persentase siswa tertinggi 
untuk tingkat self efficacy berada pada 
kategori sedang dengan indikator memiliki 
pandangan optimis dalam menghadapi materi 
dan tugas sulit, tugas yang sulit dijadikan 
tantangan dalam proses belajar, memiliki 
keyakinan yang kuat mengenai kemampuan 
diri sendiri dalam mencapai tujuan, 
melakukan usaha untuk memperoleh hasil 
yang memuaskan, berfikir positif dalam 
menghadapi situasi yang berbeda, dan 
berusaha melakukan aktivitas yang baru untuk 
meningkatkan hasil belajarnya. 
Pada indikator “memiliki pandangan 
optimis dalam menghadapi materi dan tugas 
sulit” ini, hasil persentase skor jawaban siswa 
sebesar sebesar 72,88%. Maka, sesuai dengan 
kriteria kategori persentase dapat diketahui 
bahwa keyakinan siswa kelas X AK pada mata 
pelajaran dasar-dasar akuntansi di SMK 
Negeri 1 Pontianak untuk memiliki 
pandangan optimis dalam menghadapi materi 
dan tugas sulit tergolong sedang. Dikarenakan 
siswa tersebut memiliki pandangan yang 
optimis tergolong sedang, artinya siswa 
tersebut memiliki keyakinan cukup tinggi 
untuk berusaha memahami dan mengerjakan 
materi dan tugas yang khususnya sulit karena 
ingin mencapai tujuan yang mereka inginkan. 
Untuk indikator “tugas yang sulit 
dijadikan tantangan dalam proses belajar” ini 
persentase skor yang diperoleh sebesar 
78,58% yang termasuk pada golongan 
kategori tingkat self efficacy yang sedang 
juga. Pada indikator ini, siswa sudah banyak 
yang memiliki keyakinan yang cukup baik 
untuk mengerjakan semua tugas yang sulit 
karena mereka menjadikan tugas yang sulit 
sebagai tantangan, bukan menjadikan tugas 
itu sebagai kesulitan yang akan membuat 
mereka gagal. Dikarenakan siswa-siswa 
tersebut memiliki keyakinan tergolong sedang 
untuk menjadikan tugas yang sulit sebagai 
tantangan, artinya mereka juga tidak mudah 
untuk menghindari tugas yang sulit. 
Dalam indikator “memiliki keyakinan 
yang kuat mengenai kemampuan diri sendiri 
dalam mencapai tujuan” memiliki persentase 
skor jawaban siswa sebesar 70,96% dan sesuai 
kriteria kategori persentase, hasil persentase 
skor tersebut tergolong sedang. Siswa yang 
memiliki tingkat self efficacy yang sedang 
tersebut merasa kemampuan yang mereka 
miliki sangat kuat untuk mencapai tujuan 
belajar yang mereka inginkan sehingga 
mereka akan lebih mudah menyelasaikan 
tugas dasar-dasar akuntansi yang sulit”. Siswa 
yang memiliki tingkat self efficacy yang 
sedang tesebut merasa yakin dengan 
kemampuan yang meraka miliki karena 
mereka memiliki tujuan yang ingin mereka 
capai sehingga mereka tidak mudah menyerah 
dan goyah jika dihadapkan dengan kesulitan 
dan tantangan dalam proses belajar. 
Pada indikator “melakukan usaha untuk 
memperoleh hasil yang memuaskan” ini 
memiliki hasil pesentase skor jawaban siswa 
sebesar sebesar 78,67%, dimana persentase ini 
pada kriteria kategori persentase yang 
tergolong kategori sedang sehingga siswa 
kelas X AK pada mata pelajaran dasar-dasar 
akuntansi di SMK Negeri 1 Pontianak 
memiliki keyakinan dalam melakukan usaha 
untuk memperoleh hasil yang memuaskan 
tegolong sedang. Siswa yang memiliki tingkat 
self efficacy yang sedang tersebut akan 
melakukan usaha untuk memudahkan mereka 
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berhasil mendapatkan hasil yang memuaskan, 
seperti dengan memperhatikan dan mencatat 
penjelasan mengenai materi dasar-dasar 
akuntansi pada saat guru menjelaskan, 
berusaha bertanya dengan guru atau kakak 
kelasnya mengenai materi dan tugas yang 
mereka kurang pahami, dan mengatur jam 
belajar di rumah dengan baik. Mereka juga 
lebih mungkin gigih dan tidak mudah 
menyerah (untuk “mencoba, mencoba lagi”) 
ketika menghadapi tantangan (Ormrod, 2008: 
22). 
Pada indikator selanjutnya, yaitu 
“berfikir positif dalam menghadapi situasi 
yang berbeda” ini diperoleh hasil persentase 
skor sebesar 68,07% dan jika dikonsultasikan 
dengan kriteria kategori persentase, maka 
persentase tersebut tergolong sedang. Hal ini 
dapat diartikan bahwa keyakinan siswa kelas 
X AK pada mata pelajaran dasar-dasar 
akuntansi di SMK Negeri 1 Pontianak untuk 
berfikir positif dalam menghadapi situasi yang 
berbeda tergolong pada kategori self efficacy 
yang sedang. Dalam hal ini, tantangan dan 
kesulitan belajar siswa bukan hanya berasal 
dari materi dan tugas dasar-dasar akuntansi 
yang sulit, tetapi juga bisa saja berasal dari 
kondisi siswa di dalam kelas dan guru bidang 
studinya sehingga siswa yang memiliki 
tingkat self efficacy yang sedang lebih 
memilih untuk tetap berfikir positif dengan 
cara tekun dalam belajar pada saat kondisi 
kelas dan keadaan guru bidang studi yang 
kurang mendukung. 
Untuk indikator terakhir, yakni 
“berusaha melakukan aktivitas yang baru 
untuk meningkatkan hasil belajarnya” ini 
diketahui persentase skor jawaban siswa yang 
diperoleh sebesar 66,35%, dimana sesuai 
dengan kriteria kategori persentase ini 
tergolong kategori tingkat self efficacy yang 
sedang. Siswa yang memiliki kategori sedang 
pada indikator ini tidak mudah mudah 
terpuruk dan menyerah ketika gagal dalam 
menguasai suatu materi dan tugas. Dari hasil 
jawaban angket siswa maka dapat diperoleh 
siswa kelas X AK pada mata pelajaran dasar-
dasar akuntansi di SMK Negeri 1 Pontianak 
berusaha tekun untuk menguasai suatu materi 
atau tugas dengan cara mencari cara baru 
untuk memudahkan mereka mengusai materi 
dan tugas, seperti belajar kelompok dan 
mengikuti les di luar kelas agar mereka dapat 
meningkatkan hasil belajar mereka sehingga 
pilihan materi dan tugas tidak membatasi 
mereka untuk berusaha memperoleh hasil 
yang memuaskan. 
 
Variabel hasil belajar 
Hasil belajar pada dasarnya digunakan 
untuk melihat perubahan perilaku sebelum 
dan setelah mengikuti proses pembelajaran 
yang diukur dalam bentuk skor. Hal itu sesuai 
dengan pendapat dari Abdurahman dalam 
Jihad dan Abdul Haris (2013: 14) yang 
menyebutkan bahwa “hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar”. Untuk penelitian 
ini, hasil belajar dilihat dari hasil ulangan 
harian siswa kelas X AK mata pelajaran dasar-
dasar akuntansi pada materi jurnal 
penyesuaian di SMK Negeri 1 Pontianak 
dengan nilai KKM yang telah ditentukan oleh 
pihak sekolah sebesar 75. Berdasarkan hasil 
perhitungan mengenai hasil nilai ulangan 
harian siswa kelas X AK pada mata pelajaran 
dasar-dasar akuntansi di SMK Negeri 1 
Pontianak dengan jumlah responden sebanyak 
65 siswa, maka diperoleh nilai tertinggi untuk 
hasil ulangan harian materi jurnal penyesuaian 
sebesar 100, dan nilai terendah sebesar 50 
dengan rata-rata sebesar 75,92. Jika dilihat 
dari hasil ulangan harian siswa juga 
menampilkan jumlah keseluruhan siswa yang 
memiliki nilai di atas KKM (tuntas) sebanyak 
43 orang siswa dari 65 siswa dan siswa yang 
memiliki nilai di bawah KKM sebanyak 22 
orang siswa dan 65 siswa. Hal ini menunjukan 
bahwa siswa di kelas X AK pada mata 
pelajaran dasar-dasar akuntansi di SMK 
Negeri 1 Pontianak cenderung memperoleh 
nilai yang tinggi karena banyak yang sudah 
memperoleh nilai di atas KKM. Namun, jika 
nilai tersebut akan disebarkan ke dalam 
kategori penilian sudah ditetapkan oleh pihak 
sekolah di SMK Negeri 1 Pontianak 
menunjukan bahwa sebanyak 7 orang siswa 
(10,77% dari 65 siswa) memperoleh nilai 
yang sangat baik berada dalam kategori 90,00 
– 100,00. Siswa yang memperoleh nilai yang 
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tergolong baik (80,00 – 89,99) berjumlah 18 
orang siswa (27,69% dari 65 siswa). 
Selanjutnya, untuk siswa yang memperoleh 
nilai yang tergolong dalam kategori cukup 
dengan rentang nilai 75,00 – 79,99 sebesar 18 
orang siswa (27,65% dari 65 siswa). 
Sedangkan, siswa yang memeproleh nilai 
tidak tuntas dan dalam kategori kurang baik 
dengan rentang nilai 0,00 – 74,99 sebanyak 22 
orang siswa (33,85% dari 65 siswa). 
Hal ini dapat menunjukan bahwa jika 
dilihat dari jumlah siswa yang berada pada 
kategori baik dan cukup sebanyak 36 siswa, 
maka dapat diketahui siswa kelas X AK pada 
mata pelajaran dasar-dasar akuntansi di SMK 
Negeri 1 Pontianak tergolong sedang karena 
jumlah siswa tertinggi berada pada kategori 
baik dan cukup. 
 
Pengaruh self efficacy terhadap hasil 
belajar siswa  
Dalam proses pembelajaran, sudah sering 
disebut mengenai hasil belajar, dimana hasil 
belajar ini yang biasanya digunakan untuk 
melihat tolak ukur siswa tersebut berhasil atau 
tidaknya tujuan pembelajaran itu tercapai. 
hasil belajar merupakan bagian yang penting 
dalam melihat perubahan kemampuan 
seorang siswa dalam proses pembalajaran. 
Maka dari itu, hasil belajar merupakan bagian 
yang penting dalam melihat perubahan 
kemampuan seorang siswa dalam proses 
pembalajaran. Siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran diharapkan mampu 
memperoleh kemampuan yang lebih baik dari 
sebelum siswa tersebut mengikuti proses 
pembelajaran tersebut. Proses pembelajaran 
siswa dikatakan berhasil atau tidaknya 
mencapai tujuan pendidikan juga dipengaruhi 
beberapa faktor yang dapat mendorong dan 
menghambat siswa tersebut untuk 
memperoleh hasil belajar yang diinginkan. 
Selain itu, terdapat faktor lain yang juga 
mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu self 
efficacy. Self efficacy ini memiliki peran 
penting dalam meningkatkan hasil belajar dan 
prestasi belajar siswa. Hal itu mengacu pada 
pendapat Bandura (dalam Santrock, 2013: 
523) yang menyatakan bahwa “self efficacy 
adalah faktor penting yang mempengaruhi 
prestasi murid”. Seseorang yang memiliki self 
efficacy yang cenderung tinggi maka akan 
menunjukan tingkat motivasi yang lebh tinggi 
(Ivancevich, Robert Konopaske dan Michael 
T. Matteson, 2005: 99). Hal ini dapat diartikan 
self efficacy yang ada pada dalam diri siswa 
memainkan peran penting dalam 
mengendalikan motivasi siswa tersebut yang 
akan berdampak pada prestasi belajar dan 
hasil belajar siswa.  
Pada proses pengujian hasil penelitian, 
penulis melakukan uji normalitas dan uji 
linearitas yang menunjukan data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal dan 
mempunyai hubungan yang linear. Setelah 
penulis melakukan pengujian normalitas dan 
linearitas, penulis juga melakukan pengujian 
hipotesis untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini. Hasil dari uji hipotesisi dalam 
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif antara variabel self 
efficacy terhadap hasil belajar siswa kelas X 
AK pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi 
di SMK Negeri 1 Pontianak. Hasil uji 
hipotesis ini diperkuat dengan bukti yang 
dilihat dari nilai thitung > ttabel, yaitu nilai t 
hitung sebesar 8,854 dan nilai t tabel sebesar 
1,998, dengan nilai signifikansinya 0,000 atau 
kurang dari 0,05. Maka, penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa Ha diterima 
dan Ho ditolak, dimana terdapat pengaruh self 
efficacy terhadap hasil belajar siswa kelas X 
AK pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi 
di SMK Negeri 1 Pontianak.  
Dari penejelasan di atas, dapat diketahui 
siswa memiliki tingkat self efficacy yang 
tinggi, siswa tersebut akan cenderung 
berfikiran optimis dengan usaha yang telah 
dilakukannya dan yakin dengan kemampuan 
yang dimilikinya sehingga siswa tersebut akan 
berusaha keras untuk selalu belajar dan 
berjuang untuk mendapatkan hasil yang sesuai 
dengan keinginannya. Namun, ketika siswa 
yeng memiliki tingkat self efficacy yang 
rendah, siswa tersebut akan cenderung 
berfikiran pesimis, ragu-ragu, dan selalu 
menganggap kemampuan yang dimilikinya 
terbatas, serta tidak mau berusaha untuk 
meningkatkan kemampuan yang dimilikinya 
sehingga siswa tersebut juga memberikan 
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dampak yang buruk juga untuk hasil 
belajarnya. 
Berdasarkan hasil penelitian ini juga 
menunjukan terdapat hubungan yang antara 
variabel self efficacy dan variabel hasil belajar 
yang tergolong pada kategori korelasi kuat. 
Hal ini dapat diketahui dari nilai koefisien 
korelasi antara variabel self efficacy dan 
variabel hasil belajar sebesar 0,745, dimana 
hasil koefisien korelasi ini jika 
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi 
koefisien korelasi menurut Sugiyono (2015: 
256) dapat diperoleh nilai koefisen korelasi 
antara kedua variabel tersbeut berada pada 
rentang 0,60 – 0,799 dengan kategori korelasi 
yang kuat dan besarnya sumbangan variabel 
self efficacy terhadap variabel hasil belajar, 
maka dapat diketahui bahwa sebanyak 0,554 
(jika dipersentasekan sebesar 55,4%) variabel 
self efficacy mempengaruhi hasil belajar 
siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan 
analisis data yang telah dilakukan oleh 
penulis, maka dapat diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: (1) Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, 
maka dapat diperoleh bahwa secara umum 
tingkat self efficacy siswa kelas X AK pada 
mata pelajaran dasar-dasar akuntansi di SMK 
Negeri 1 Pontianak berada pada golongan 
kategori sedang. (2) Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk 
mengetahui hasil belajar siswa kelas X AK 
pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi di 
SMK Negeri 1 Pontianak, maka dapat 
diketahui jumlah siswa yang berada pada 
kategori baik dan cukup sebanyak 36 siswa, 
maka dapat diketahui siswa kelas X AK pada 
mata pelajaran dasar-dasar akuntansi di SMK 
Negeri 1 Pontianak tergolong sedang karena 
jumlah siswa tertinggi berada pada kategori 
baik dan cukup. (3) Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan penulis 
menunjukan terdapat pelajaran dasar-dasar 
akuntansi di SMK Negeri 1 Pontianak. Hal ini 
dapat diketahui dari nilai t hitung sebesar 
8,854 yang lebih besar dari nilai t tabel sebesar 
1,998 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak. Maka dari itu, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh self 
efficacy  terhadap hasil belajar siswa kelas X 
AK pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi 
di SMK Negeri 1 Pontianak. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah dipaparkan oleh 
penulis, maka adapun saran-saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut. (1) Hasil penelitian 
ini, penulis berharap agar dapat dilakukanya 
penelitian lebih lanjut yang berguna untuk 
memperjelas pengaruh self efficacy  terhadap 
hasil belajar dan penulis juga berharap agar 
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
faktor yang mempengaruh hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi. (2) 
Untuk siswa diharapkan untuk menjadikan 
hasil penelitian bahan evaluasi agar selalu 
meningkatkan tingkat self efficacy agar selalu 
memiliki keyakinannya dalam mengerjakan 
tugas atau soal-soal ulangan dan selalu 
berusaha untuk selalu bertahan menghadapi 
tantangan dan kesulitas dalam belajar 
pelajaran dasar-dasar akuntansi. Selain itu, 
siswa juga harus selalu menentapkan target 
yang ingin dicapainya sehingga siswa tersebut 
akan termotivasi untuk berhasil mencapai 
target belajar atau hasil belajar yang mereka 
inginkan dan siswa tersebut juga harus 
berusaha untuk terus belajar agar dapat 
memcapai target nilai yang diinginkan. (3) 
Untuk guru disarankan agar selalu mengontrol 
aspek-aspek (level, strength, dan generality) 
yang berguna untuk meningkatkan self 
efficacy siswa sehingga semua siswa akan 
selalu berusaha dan yakin mengenai 
kemampuan yang mereka miliki agar mereka 
dapat mencapai dan meningkatkan hasil 
belajar yang diinginkan. Menurut Stipek 
(dalam Santrock, 2013: 525) terdapat 
beberapa cara yang dapat dilakukan oleh guru 
untuk meningkatkan tingkat self efficacy 
siswanya. Pertama, ajarkan strategi tertentu 
yang berguna untuk meningkatkan 
kemampuan siswa. Kedua, bimbing siswa 
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dalam menentukan tujuan. Ketiga, pemberian 
imbalan atau hadiah penguasaan atas materi 
yang dapat membantu meningkatkan usaha 
belajar siswa dalam menguasai materi 
sehingga mereka dapat mampu meyakini 
kemampuan yang mereka miliki. Keempat, 
mengkombinasikan strategi training (latihan) 
dengan tujuan yang imgim dicapai. Kelima, 
guru juga memberikan dukungan yang positif 
bagi siswa. Keenam, memastikan agar 
siswanya tidak terlalu cemas dalam 
mengerjakan tugas dan ulangan harian. 
Terakhir, guru memberikan contoh teladan 
positif mengenai siswa yang memiliki self 
efficacy yang baik. Hal tersebut dapat berguna 
untuk mengembangkan tingkat self efficacy 
siswa sehingga dapat membantu siswa dalam 
menguasai materi, meningkatkan motivasi 
dan memberikan dampak yang baik bagi hasil 
belajar mereka. (4) Untuk pihak sekolah 
diharapkan dapat ikut membantu dalam 
membina dan mengembangkan tingkat self 
efficacy siswa sehingga self efficacy siswa 
yang baik akan membantu dalam 
meningkatkan hasil belajar dan prestasi 
belajar siswa di suatu sekolah. 
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